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DAFTAR ISTILAH 

Afdeling :  (Bahasa Belanda: Afdeeling) wilayah adiminstratif pada masa 

pemerintahan kolonial Hindia Belanda setingkat kabupaten. 

Afdeling dalam bidang perkebunan adalah pembagian 

administratif dari suatu kebun. 

Erosi : pengikisan permukaan bumi oleh tenaga yang melibatkan 

pengangkatan benda-benda, seperti air mengalir, es, angin, dan 

gelombang atau arus. 

Fisiografi : deskripsi kenampakan atau gejala alami dan hubungan timbal 

baliknya. 

Interkalasi  : proses penyisipan. 

Litologi : ilmu tentang batu-batuan yang berkenaan dengan sifat fisik, 

kimia, dan strukturnya. 

Lubricant  : (terj. pelumas) bahan yang digunakan untuk membantu proses 

sawing. 

Metasomatik : perubahan kimia dari batuan yang disebabkan oleh 

cairan hidrotermal dan cairan lainnya. 

Plastis : bersifat mudah dibentuk. 

Pelapukan : berhubungan dengan penghancuran bahan yang berasal dari 

tumbuhan dan binatang oleh aktivitas jamur dan jasad renik 

lain. 

Redeposisi : proses pengendapan sesuai dengan lingkungan perendapan. 

Snap scar  :  tatu dengan tonjolan pada sisi tegak lurus artefak akibat 

pematahan alur. 

Struktur intrusif : bahan gunung api yang membeku dalam permukaan bumi 

(instrusi). 

Struktur vulkanik : bentuk lahan hasil kegiatan gunung berapi baik yang tersusun 

dari bahan gunung api yang sudah keluar ke permukaan bumi 

(ekstrusi) maupun yang membeku dalam permukaan bumi 

(instrusi). 
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